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Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting karena terbukti besar 
manfaatnya baik bagi kepentingan individu, organisasi maupun masyarakat. Hal ini disebabkan 
karena kepuasan kerja perawat relevan dengan peningkatan kinerja serta produktifitasnya dalam 
melakukan asuhan keperawatan di rumah sakit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan kepuasan kerja perawat dengan motivasi kerja ekstrinsik (supervise, insentif, hubungan 
antara manusia, lingkungan kerja) di RSUD Kab. Majene. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional study. Populasi seluruh perawat di ruang rawat 
inap RSUD Majene sebanyak 188, dengan sampel sebanyak 38 responden. Hasil penelitian ini adalah 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara supervise dengan kepuasan kerja perawat (p= 0,157; 
α= 0,05); dan ada hubungan bermakna antara insentif, hubungan antar manusia, kondisi kerja dengan 
kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Majene (p=.0,007; p= 0,039; p= 0,000; 
α= 0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan bermakna antara insentif, hubungan 
antar manusia, kondisi kerja dengan kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RSUD Kabupaten 
Majene. 
Kata kunci : Supervise, insentif, hubungan antar manusia, kepuasan perawat 
 
ABSTRACT 
Job satisfaction become an issue that is quite interesting and important because it proved 
beneficial for the benefit of individuals, organizations and society. This is because the job satisfaction 
of nurses relevant to improving performance and productivity in performing nursing care in hospitals. 
The purpose of this study was to determine the relationship of job satisfaction of nurses working with 
extrinsic motivation (supervision, incentives, the relationship between people, work environment) in 
district hospital of Majene. Type of study is quantitative study with cross sectional design. The entire 
nurses population in inpatient unit of Majene General Hospital are 188, with a sample of 38 
respondents. The result of this study is there is no significant relationship between supervision and 
job satisfaction of nurses (p = 0.157; α = 0.05); and there is a significant relationship among 
incentives, human relations, working conditions and job satisfaction of nurses in the inpatient hospital 
of Majene (p = .0,007; p = 0.039; p = 0.000; α = 0.05). The conclusion of this study is there is a 
significant relationship among incentives, human relations, working conditions and job satisfaction of 
nurses in the inpatient hospital Majene. 








Undang-undang Kesehatan No.23 tahun 1992, mengatakan bahwa tujuan 
pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 
hidup sehat bagi setiap orang agar dapat terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal. 
Untuk mendukung mewujudkan tujuan tersebut, perlu adanya upaya kesehatan yang bersifat 
menyeluruh, terpadu, merata, dapat diterima serta terjangkauan dengan menitikberatkan 
kepada pelayanan untuk masyarakat luas tanpa mengabaikan mutu pelayanan perorangan.
1 
Sumber daya manusia terbanyak yang berinteraksi secara langsung dengan pasien 
adalah perawat, sehingga kualitas pelayanan yang dilaksanakan oleh perawat dapat dinilai 
sebagai salah satu indikator baik atau buruknya kualitas pelayanan di rumah sakit.
2 
Mengingat perawat adalah sumber daya terpenting dalam menjalankan pelayanan suatu 
rumah sakit, maka perawat dituntut untuk memiliki kemampuan intelektual, komunikasi 
interpersonal, kemampuan teknis dan moral. Karakteristik perawat yang selalu menjadi 
penentu arah dan kekuatan bekerja adalah motivasi dan lain-lain seperti: tingkat pengetahuan, 
keterampilan kerja, kewenangan yang diberikan, nilai inovatif, dedikasi dan pengabdian 
masing-masing pada profesi. Menurut Herzberg dalam Ilyas, yang dimaksud dengan faktor 
motivasi adalah hal-hal yang mendorong berprestasi yang sifatnya intrinsik, yang berarti 
bersumber dari dalam diri seseorang, sedangkan yang dimaksud dengan faktor higiene atau 
pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya ekstrinsik yang berarti bersumber dari luar 
diri seseorang, misalnya dari organisasi, tetapi turut menentukan perilaku seseorang dalam 
kehidupannya dalam melaksananakan pekerjaan.
3 
Pekerjaan seorang perawat sangatlah berat. Dari satu sisi seorang perawat harus 
menjalankan tugas yang menyangkut kelangsungan hidup pasien yang dirawatnya. Di sisi 
lain, keadaan psikologis perawat sendiri juga harus tetap terjaga. Kondisi seperti inilah yang 
dapat menimbulkan tambahan beban kerja dan rasa tertekan pada perawat, akibatnya kinerja 
mereka menjadi buruk dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap organisasi di mana 
mereka bekerja.
4 
Kepuasan kerja merupakan reaksi emosi seseorang terhadap pekerjaannya yang 
dilakukannya dihubungkan dengan harapan yang dimilikinya. Kepuasan kerja perawat 
merupakan perasaan senang atau tidak senang perawat dengan pekerjaan yang dimiliki dan 
hal ini dapat berdampak pada perilaku perawat di masa yang akan datang terhadap 
pekerjaannya.
 
 Motivasi adalah suatu factor penentu pokok didalam tingkat prestasi karyawan dan 
kemampulabaan perusahaan.
 5 
Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja/output baik kualitas maupun kuntitas 
yang dicapai SDM per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai 
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
6 
Tenaga perawat di rumah sakit memiliki peranan penting dalam memberikan 
pelayanan kesehatan kepada masyarakat, baik pelayanan dalam gedung maupun diluar 
gedung. Untuk dapat melaksanakan pelayanan yang bermutu yang dibutuhkan perawat yang 
profesioal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja perawat 
terkait dengan motivasi kerja ekstrinsik (supervise, insentif, hubungan antara manusia, 
lingkungan kerja) di RSUD Kabupaten Majene.
 
 
BAHAN DAN METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional study, 
dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Penelitian dilakukan 
pada bulan Agustus 2014 pada Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Majene. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh tenaga perawat di ruang rawat inap yang bertugas di RSUD Kab. 
Majene sejumlah 188 perawat di ruang rawat inap. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling, dengan besar sampel 38 orang. Analisis data yang 
dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan uji fisher exact. Penyajian data dalam bentuk 
tabel dan disertai narasi. 
 
HASIL 
Mayoritas perawat berusia pada rentang umur 20 – 29 tahun dan 30 – 39 tahun yaitu 
masing-masing 17 perawat (44.7%) sedangkan proporsi terendah pada kelompok umur 50 - 
59 tahun yaitu sebanyak 1 perawat (2.6%). Dan perempuan memiliki proporsi sebanyak 35 
perawat (92.1%) sedangkan perawat laki-laki adalah sebanyak 3 perawat (7.9%). Perawat 
dengan lama kerja > 5 tahun adalah sebanyak 27 perawat (71.1%) sedangkan perawat yang 
bekerja ≤ 5 tahun adalah sebanyak 11 perawat (28.9%). Serta hasil analisis menunjukkan 
bahwa dari 38 perawat proporsi pendidikan terbesar adalah D3 Keperawatan 36 orang 
(65.8%) sedangkan yang paling sedikit adalah yang tamat SPK 2 orang (5.39 %). (Tabel 1) 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai p = 0.157 pada α = 0.05. Karena nilai p (0.157) > 
0.05 yang berarti bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara supervise dengan 
kepuasan kerja perawat. Pada hubungan insentif dengan kepuasan kerja diperoleh nilai p 
(0.007) < 0.05 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara insentif dengan 
kepuasan kerja perawat. Begitu pula pada variabel hubungan antar manusia dan kondisi kerja 
yang memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja pada perawat rawat inap di 




Hasil penelitian menunjukkan perawat di unit Rawat Inap Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Majene berada pada usia produktif dan tergolong usia muda yaitu rentang 
usia 20-29 tahun dan 30-39 tahun masing-masing sebanyak 17 orang, yang masih memiliki 
waktu kerja yang panjang sehingga rumah sakit perlu memikirkan upaya untuk memberikan 
motivasi kerja sejak dini agar perawat mau mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki 
sehingga nantinya mempengaruhi motivasi kerja sehingga tercipta kepuasan kerja mereka. 
Untuk negara kita, berbagai pihak kini beranggapan bahwa seyogyanya pelayanan 
keperawatan di rumah sakit diselenggarakan oleh perawat yang setidaknya berpendidikan D3. 
Hal ini untuk meningkatkan mutu pelayanan keperawatan tetapi juga untuk dapat berdiri 
sejajar dengan para dokter sebagai mitra kerja perawat dalam memberikan pelayanan kepada 
pasien. Sejalan dengan kondisi yang ada pada Ruang Rawat Inap RSUD Kabupaten Majene, 
dari 38 perawat terdapat 36 perawat dengan kualifikasi pendidikan D3 Keperawatan.
7 
Dalam penelitian ini, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi dengan 
kepuasan kerja perawat. Supervisi bukan menjadi penyebab kepuasan kerja perawat di ruang 
rawat inap RSUD Kab. Majene. Hal ini mungkin disebabkan perawat beranggapan bahwa 
tugas yang dilakukan oleh perawat telah sesuai dengan asuhan dasar keperawatan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Murwani  yang 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan yg bermakna antara pelaksaan supervisi keperawatan 
dengan kinerja perawat di rumah sakit Islam Kustati Surakarta.
8 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan 
antara insentif dengan kepuasan kerja perawat. Maka responden dalam hal ini perawat di 
unit rawat inap RSUD Kab. Majene beranggapan bahwa insentif yang diterima belum sesuai 
dengan beban kerjanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan penelitian yang dilakukan 
oleh Sanusi bahwa pemberian insentif yang sesuai memberikan pengaruh yang besar dalam 
peningkatan kinerja.
9 
Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan antar manusia dengan kepuasan 
kerja perawat, responden menilai hubungan antar manusia yang ada di ruang rawat inap 
RSUD Kab. Majene sudah baik. Jadi pada dasarnya hubungan antar manusia dengan dimensi 
motivasi terhadap kepuasan perawat itu sendiri dalam melaksanakan asuhan keperawatan 
termasuk didalamnya pengkajian, diagnosa, perencanaan, dan evaluasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat hubungan yang signifikan antara 
kondisi kerja dengan kepuasan kerja perawat. Responden menilai kondisi kerja yang ada di 
ruang rawat inap RSUD Kab. Majene masih buruk. Pernyataan ini mendukung pula 
penelitian yang dilakukan oleh Samsualam menyimpulkan bahwa ada hubungan yang 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
supervise dengan kepuasan kerja perawat (p= 0,157; α= 0,05); dan ada hubungan bermakna 
antara insentif (p=0,007), hubungan antar manusia (p= 0.039), kondisi kerja (p=0,000) 
dengan kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Majene. 
Saran kepada Pemerintah Kabupaten Majene sebagai pemberi kebijakan dalam 
membuat peraturan daerah mengenai besarnya tunjangan jasa kesehatan perlu 
mempertimbangkan peningkatan insentif, karena insentif yang sesuai berpengaruh terhadap 
kepuasan perawat yang dapat meningkatkan kinerja perawat. Untuk meningkatkan kepuasan 
perawat di ruang rawat inap RSUD Kabupaten Majene dalam hal ini kondisi kerja, perlu 
diperhatikan suasana kerja, kelengkapan sarana dan prasarana kerja yang diperlukan untuk 
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Tabel 1. Distribusi Perawat berdasarkan Karakteristik Di RSUD Kab. Majene 
Sumber : Data Primer, 2014 
 
Tabel 2. Hubungan Variabel Independen dengan Kepuasan Kerja Perawat 
Rawat Inap di RSUD Kabupaten Majene  
Variabel 
Independen 
Kepuasan Kerja Jumlah p  
Puas Tidak Puas 




































































































Sumber : Data Primer 2014 
Karakteristik Perawat n % 
Kelompok Umur 
20 – 29 tahun 
30 – 39 tahun 
40 – 49 tahun 





















≤ 5 tahun 



















Jumlah 38 100.0 
